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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh 

masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari. Misalnya, dipergunakan 

untuk belajar, bekerja sama, dan berinteraksi. Bahasa Indonesia merupakan 

bahasa nasional dan bahasa resmi di Indonesia. Bahasa nasional adalah bahasa 

yang menjadi standar di Negara Indonesia. Sebagai bahasa nasional, Bahasa 

Indonesia tidak mengikat pemakainya untuk sesuai dengan kaidah dasar. 

Bahasa Indonesia digunakan secara non resmi, santai dan bebas. Oleh karena 

itu, Bahasa Indonesia sangat penting pembelajarannya dalam kehidupan sehari-

hari, dalam bentuk Pendidikan formal maupun non formal. Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar dipelajari dalam bentuk buku tema, yang didalamnya berisi 

bacaan teks dan berbagai gambar. (Menurut Lase, 2019) megemukakan bahwa 

para guru dituntut menguasai keahlian, kemampuan beradaptasi dan teknologi 

baru. Keberhasilan kegiatan pembelajaran diukur dengan siswa yang dapat 

memahami materi pembelajaran yang telah dipelajari. Selain itu, salah satu 

aspek yang menentukan keberhasilan pembelajaran yaitu tersedianya fasilitas 

belajar seperti e-modul  

Konsep E-Modul merupakan modul dalam bentuk digital, yang terdiri dari 

teks, gambar, atau keduanya yang berisi materi elektronik digital disertai 

dengan simulasi yang dapat dan layak digunakan dalam pembelajaran (menurut 



Herawati & Muhtadi, 2018). Pesatnya perkembangan teknologi membuat 

manusia berlomba-lomba untuk berinovasi akan suatu hal, salah satunya ialah 

e-modul (modul elektronik) ini sama halnya dengan modul cetak. E-Modul 

menyajikan bahan ajar secara ter-struktur dan rapi dalam format elektronik 

dimana di dalamnya terdapat media audio, visual, dan audio-visual yang bisa 

dinikmati oleh siswa dalam kegiatan belajar (Sugianto, 2013). E-Modul 

memiliki arti sebagai suatu bahan ajar berbasis digital yang digunakan dalam 

proses belajar guna memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi 

diri dalam kegiatan belajar (Arsyad, 2015). Pengaplikasian e-modul dalam 

proses pembelajaran merupakan suatu solusi cerdas yang dinilai mampu 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal tersebut sama dengan tujuan pembelajaran digital yang mampu membangun 

situasi serta suasana baru dalam proses pembelajaran.  

Model inovasi pembelajaran yang mengarah kepada adaptasi teknologi 

memiliki arti bahwa pendidikan harus melakukan suatu terobosan baru, salah 

satunya dengan mengembangkan yang sudah ada. Inovasi pada pembelajaran 

serta kemajuan ilmu pengetahuan sudah sepatutnya terjadi sejalan dengan 

perkembangan teknologi sehingga memberikan kemudahan bagi manusia 

dalam berbagai aktivitas salah satunya aktivitas belajar yang dilakukan oleh 

siswa dan aktivitas mengajar yang dilakukan oleh guru. Dalam prosesnya, 

seorang guru mampu menyampaikan materi pelajaran agar siswa mampu 

memahami materi yang disampaikan sehingga terciptanya suasana belajar yang 

kondusif, menyenangkan, dan berjalan sesuai dengan apa yang dikehendaki. 



Sebab sejatinya, belajar merupakan aktivitas dan sarana penting serta berguna 

yang harus dilakukan oleh seseorang secara sungguh-sungguh untuk 

memperoleh pelajaran baru (Herawati & Muhtadi, 2018). Akan tetapi, masalah-

masalah dalam proses pembelajaran seringkali muncul yang mengharuskan 

berbagai pihak terlibat guna mencari sebuah solusi cerdas untuk 

mengahadapinya. Beberapa dari hal tersebut, tentu saja akan terjadinya 

pergeseran pada aspek-aspek pembelajaran salah satunya ialah dalam ranah 

metode instruksional yang melakukan integrasi antara modul dengan 

perkembangan teknologi.  

Pengaplikasian e-modul dinilai mampu dan efisien sebagai pembaruan dari 

penggunaan buku konvensional. Namun, e-modul tetap bisa berperan sebagai 

sumber informasi. Flipbook adalah salah satu perangkat lunak yang dapat 

digunakan dalam pembuatan modul elektronik. Flipbook dapat diartikan 

sebagai suatu perangkat lunak yang memiliki manfaat ataupun peranan dalam 

hal penyuntingan dimana beberapa keunggulannya ialah dapat menyisipkan 

hyperlink, media gambar, video dan suara sebagai pelengkap objek multimedia 

pada halaman yang tersedia yang bisa dibolak-balik seperti buku cetak pada 

umumnya (Ihsan, 2014). Beberapa tujuan dari flipbook bagi siswa ialah 

meningkatkan pemahaman konsep akan materi yang disampaikan oleh guru 

ketika proses belajar berlangsung, meningkatkan motivasi dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa yang nantinya hasil belajar siswa mampu meningkat 

(Hayati et al, 2015).  Guru dapat mengupayakan hal tersebut dengan 

menggunakan e-modul yang dapat membantu kreativitas guru dalam mengajar 



pada saat pandemi seperti sekarang, yaitu dengan menggunakan e-modul yang 

berbasis flipbook. Alhasil, akan terciptanya suasana belajar yang kondusif, 

interaktif serta menarik bagi siswa yang nantinya akan meningkatkan 

pemahaman konsep bagi siswa berkat pengaplikasian modul yang inovatif yaitu 

modul elektronik (e-modul) berbasis digital flipbook dalam proses 

pembelajaran. 

Merujuk pada penelitian yang relevan terhadap pengembangan e-modul 

berbasis aplikasi flipbook, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan e-

modul berbasis aplikasi flipbook yaitu pengembangan e-modul berbasis flipbook 

untuk siswa dalam pembelajaran materi dongeng. Penelitian pengembangan e-

modul ini dilakukan mengingat permasalahan yang terjadi di SDN Kraton Mojo 

Kabupaten Kediri yaitu kurangnya pemahaman materi oleh siswa belajar siswa 

karena modul yang digunakan hanya mengunakan buku cetak, dengan harapan 

modul elektronik berbasis aplikasi flipbook dapat meningkatkan pemahaman 

materi pada siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Permasalahan pembelajaran terjadi di SDN Kraton Mojo Kediri, sesuai 

dengan hasil penelitian awal yang telah dilaksanakan peneliti melalui analisis 

kebutuhan siswa pada observasi awal yang dilakukan dikelas IV, ditemukan 

beberapa permasalahan terkait pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV. 

Permasalahan tersebut dimulai dari sumber belajar yang digunakan guru masih 

menggunakan buku tema dari pemerintah sehingga belum bervariasi. Guru 

cenderung menggunakan buku guru dan buku siswa. Sumber belajar yang 

kurang variatif ini menyebabkan siswa menjadi mengalami kesulitan belajar 



dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi dongeng, karena 

pembelajaran tersebut siswa menjadi kurang tertarik pada pembelajaran ini. 

Selain itu, terbatasnya media pembelajaran pada muatan Bahasa Indonesia juga 

menyebabkan pembelajaran menjadi kurang optimal. Kurangnya pemanfaatan 

teknologi informasi (IT) dalam pembelajaran juga menjadi salah satu faktor 

kurang efektifnya pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Permasalahan tersebut juga didukung dengan hasil penyebaran angket 

kebutuhan siswa di kelas IV. Jumlah siswa kelas IV SDN Kraton Mojo Kediri 

Tahun Ajaran 2022/2023 adalah sebanyak 16 siswa. Hasil dari angket 

kebutuhan siswa, 93,75% atau 15 dari 16 siswa menyukai pelajaran Bahasa 

Indonesia. 62,5% atau 10 dari 16 siswa mengalami kesulitan pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya pada materi dongeng, sehingga siswa tersebut 

merasa bahwa pembelajaran menjadi kurang menyenangkan/menarik tanpa 

menggunakan modul elektronik (e-modul). 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti memecahkan permasalahan 

yang terjadi dengan mengembangkan e-modul berbasis flipbook untuk siswa 

dalam pembelajaran materi dongeng kelas IV SDN Kraton Mojo Kediri untuk 

mengoptimalkan pembelajaran. Pengembangan e-modul berbasis flipbook ini 

juga dapat meningkatkan minat baca dan semangat belajar siswa karena 

penampilan e-modul yang menarik. Penyajian e-modul ini tidak hanya berupa 

tulisan, namun juga akan disajikan gambar dan video yang dapat mempermudah 

belajar siswa. Pada penelitian ini, materi yang diangkat adalah materi dongeng 

cerita “Kelinci dan Kura-Kura”. Materi dongeng tersebut berisikan tentang 



kelinci yang terkenal sebagai hewan yang jago berlari sehingga menjadi 

sombong sifatnya dan kura-kura yang bisa mengalahkan kelinci yang sombong.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan E-modul Berbasis Flipbook Untuk Siswa Dalam 

Pembelajaran Materi Dongeng Kelas IV SDN Kraton Mojo Kediri”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang di atas, maka masalah yang dapat 

di identifikasikan permasalahan yang terjadi adalah SDN Kraton Mojo 

Kediri sebagai berikut: 

1. Sumber belajar yang dipakai guru belum bervariasi. Guru cenderung 

menggunakan buku guru dan buku siswa, padahal cakupan materi buku 

guru dan buku siswa kurang luas.  

2. Pemanfaatan IT yang masih kurang pada pembelajaran dikelas, 

dibuktikan jarangnya penggunaan proyektor. 

3. Kurangnya minat baca siswa sehingga siswa kurang tertarik dengan 

materi yang mengandung banyak bacaan. 

Berdasarkan identifikasi masalah oleh karena itu peneliti ingin 

mengembangkan e-modul berbasis flipbook untuk siswa dalam 

pembelajaran materi dongeng kelas IV SDN Kraton Mojo Kediri.  

C. Rumusan Masalah 

Penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut;  



1. Bagaimana kevalidan e-modul berbasis flipbook pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia tentang materi dongeng untuk siswa di kelas 4 SDN 

Kraton Mojo dalam belajar? 

2. Bagaimana kepraktisan e-modul berbasis flipbook pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia tentang materi dongeng untuk siswa di kelas 4 SDN 

Kraton Mojo dalam belajar? 

3. Bagaimana keefektifan e-modul berbasis flipbook pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia tentang materi dongeng untuk siswa di kelas 4 SDN 

Kraton Mojo dalam belajar? 

 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat disimpulkan tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kevalidan e-modul berbasis flipbook pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia tentang materi dongeng untuk siswa di kelas 

4 SDN Kraton Mojo dalam belajar. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan e-modul berbasis flipbook pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia tentang materi dongeng untuk siswa di kelas 

4 SDN Kraton Mojo dalam belajar. 

3. Untuk mengetahui keefektifan e-modul berbasis flipbook pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia tentang materi dongeng untuk siswa di kelas 

4 SDN Kraton Mojo dalam belajar.  

 



E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik teoritis maupun 

praktis bagi peneliti, siswa, guru dan sekolah tempat penelitian 

dilaksanakan. 

1. Bagi guru: 

Pengembangan e-modul berbasis flipbook pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia tentang materi dongeng untuk siswa di kelas 4 SDN 

Kraton Mojo ini diharapkan dapat digunakan sebagai pendukung dalam 

mengajar sehingga dapat menarik ketertarikan siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia khusunya pada materi dongeng.  

2. Bagi siswa: 

Pengembangan e-modul berbasis flipbook yang dapat membantu 

siswa memahami materi dongeng dengan cara yang lebih menarik dan 

menyenangkan. 

3. Bagi peneliti: 

Diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung dan 

menambah pengetahuan peneliti tentang mengembangakan e-modul 

berbasis flipbook yang dapat digunakan untuk siswa  dalam belajar. 
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